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ABSTRAK  

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang penting dimiliki oleh seseorang 
untuk dapat menerapkan konsep matematika dalam menyelesaikan berbagai jenis 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan numerasi siswa, salah satunya kecerdasan emosional. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal 
bilangan ditinjau dari kecerdasan emosional. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data terdiri dari tes 
kemampuan numerasi soal AKM konten bilangan, penyebaran angket kecerdasan 
emosional dan wawancara. Subjek penelitian dipilih dari siswa kelas VIII SMP Islam Husnul 
Khotimah yang memenuhi ketiga indikator kemampuan numerasi tanpa melihat jawaban 
benar atau salah, pada masing-masing kategori kecerdasan emosional tinggi, sedang, 
rendah serta mampu menjelaskan hasil jawabannya dengan baik. Berdasarkan hasil 
penelitian, diperoleh bahwa SL-2 yang merupakan siswa dengan kecerdasan emosional 
tinggi, tidak menuliskan simbol yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
dalam soal. SP-11 yang merupakan siswa dengan kecerdasan emosional sedang, 
melakukan kesalahan dalam menggunakan simbol g dan mg. SP-18 yang merupakan siswa 
dengan kecerdasan emosional rendah, melakukan kesalahan pada indikator menafsirkan 
hasil analisis untuk mengambil keputusan ketika memprediksi hasil jawabannya. 
Kata Kunci: Analisis; Kemampuan Numerasi; AKM konten Bilangan; Kecerdasan Emosional. 

ABSTRACK 

Numeracy ability is an important ability for someone to be able to apply mathematical 
concepts in solving various types of problems in everyday life. Many factors can influence 
students' numeracy ability, one of which is emotional intelligence. The purpose of this study 
is to describe students' numeracy ability in solving number problems in terms of emotional 
intelligence. The research method used in this study is a descriptive qualitative method. Data 
collection techniques consist of a numeracy ability test with AKM questions on number 
content, distributing emotional intelligence questionnaires and interviews. The research 
subjects were selected from class VIII students of SMP Islam Husnul Khotimah with a total 
of 26 students who fulfilled the three indicators of numeracy ability without looking at right 
or wrong answers, in each category of high, medium, low emotional intelligence and were 
able to explain the results of their answers well. Based on the research results, it was found 
that SL-2, a student with high emotional intelligence, did not write the symbols used to solve 
the problem in the question. SP-11, a student with moderate emotional intelligence, made an 
error in using the symbols g and mg. SP-18, a student with low emotional intelligence, made 
an error in the indicator of interpreting analysis results to make decisions when predicting 
the answer. 
Keywords: Analysis; Numeracy Ability; AKM Number Content, Emotional Intelligence. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan numerasi merupakan keterampilan menggunakan angka dan simbol 

untuk menyelesaikan masalah sehari-hari (Marliani et al., 2024). Dalam semua aspek 

kehidupan manusia baik di rumah, di pekerjaan maupun di masyarakat dibutuhkan 
kemampuan numerasi. Menurut Bolstad (2023) kemampuan numerasi merupakan 
gagasan yang digunakan untuk mendefinisikan kompetensi yang dibutuhkan siswa untuk 
memenuhi tuntutan hidup dalam masyarakat modern. Kemampuan numerasi diyakini 
dapat membantu siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan, karena dengan 
kemampuan numerasi siswa dapat memiliki kepekaan terhadap penyajian data, pola, 
barisan bilangan serta melatih penalaran guna menyelesaikan masalah serta mengambil 
suatu keputusan (Yunarti & Amanda, 2022). Maka kemampuan numerasi merupakan 
kemampuan yang penting dimiliki oleh seseorang untuk dapat menerapkan konsep 
matematika dalam menyelesaikan berbagai jenis masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 
menjadi salah satu instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan dasar siswa, 
termasuk kemampuan numerasi. Dalam AKM terdapat 4 konten diantaranya konten 

bilangan, geometri dan pengukuran, data dan ketidakpastian, serta konten aljabar. Akan 
tetapi, menurut data dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menunjukkan 
bahwa hasil AKM siswa di Indonesia masih menunjukkan angka yang memprihatinkan, 
di mana masih banyak siswa yang belum mencapai tingkat kompetensi yang diharapkan 
(BSNP, 2021). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMP Islam 
Husnul Khotimah terhadap salah satu guru matematika, didapat keterangan bahwa 
masih banyak siswa yang tidak dapat mengaplikasikan konsep matematika dalam 
mengerjakan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Masih banyak siswa 
yang belum memahami konsep bilangan terutama pecahan. Dari hasil tes kemampuan 
numerasi siswa dalam menyelesaikan soal AKM yang telah dilaksanakan menunjukkan 
bahwa 4,44% siswa tidak mencapai level kognitif dengan level kemampuan perlu 
intervensi khusus, 8,89% siswa mencapai level kognitif menemukan informasi dengan 
level kemampuan memiliki pemahaman dasar, 42,22% siswa mencapai level kognitif 
menemukan informasi dan memahami dengan level kemampuan termasuk cakap dan 
44,44% siswa mencapai level kognitif dengan level kemampuan mahir. 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan siswa dalam mengerjakan 
soal numerasi diantaranya karena siswa tidak dapat memahami maksud soal secara 
mendalam, tidak dapat menentukan rumus atau langkah penyelesaian yang tepat, dan 
tidak dapat menghitung pecahan atau desimal (Devi & Hamdi, 2024). Belum memahami 
maksud soal, belum dapat membandingkan bilangan yang dinyatakan dalam bentuk 

pecahan, persen, dan desimal, dan kurang teliti merupakan beberapa faktor yang 
menyebabkan siswa sulit memahami representasi bilangan (Soffa, 2021). Dari hasil 
penelitian-penelitian tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum 
memahami konsep dasar bilangan. 

Selain faktor-faktor tersebut, terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi 
kemampuan numerasi siswa salah satunya kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional 
sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual karena menentukan kesuksesan siswa 
di sekolah dan keberhasilan hidupnya di masa depan (Wuwung, 2020). Bahkan kini 
kecerdasan emosional menjadi suatu aspek yang tak ternilai bagi setiap individu karena 
perannya dalam proses pengambilan keputusan pribadi yang krusial (Doho et al., 2023). 
Dalam matematika, pengelolaan diri merupakan suatu hal yang diperlukan oleh siswa 
karena meskipun siswa tersebut mampu, tanpa pengelolaan diri siswa akan mudah 
menyerah, tidak memiliki motivasi untuk belajar, dan tidak bisa memusatkan perhatian 
pada materi pelajaran (Teti et al., 2022). Kecerdasan emosional merupakan kemampuan 
seseorang untuk mengatur kehidupan emosionalnya yaitu mengenali emosi sendiri, 
kemampuan mengelola emosi, optimisme emosi, empati dan keterampilan sosial. Untuk 
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mencapai prestasi yang maksimal, kecerdasan emosional juga merupakan salah satu 
faktor terpenting dalam pembelajaran. 

Seseorang dengan kecerdasan emosional yang rendah biasanya sulit berkonsentrasi 

dan sering salah dalam mengambil keputusan (Ronny et al., 2023). Kecerdasan emosional 
juga mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa, karena siswa dengan 
kecerdasan emosional tinggi mampu memenuhi semua tahap pemecahan masalah 
matematika yaitu memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana dan 
melihat kembali (Daiana et al., 2024). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Handayani (2021) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional aspek kesadaran diri 
mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP At-Tawwabiin. Begitu 
pula berdasarkan hasil penelitian Supriyanto (2021) yang mengatakan bahwa kecerdasan 
emosional mempengaruhi proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah 
matematika. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional 
dan kemampuan numerasi. 

Pentingnya penelitian ini tidak hanya terletak pada pemahaman tentang 
kemampuan numerasi siswa, tetapi juga pada upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Dengan memahami bagaimana kecerdasan emosional 
mempengaruhi kemampuan numerasi, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran 
yang lebih efektif dan inklusif. Selain itu, penelitian ini relevan dalam konteks global, di 
mana banyak negara juga menghadapi tantangan serupa dalam meningkatkan 
kemampuan matematika siswa. Menurut laporan PISA (Programme for International 
Student Assessment) 2018, Indonesia masih berada di peringkat bawah dalam 
kemampuan matematika di antara negara-negara peserta (OECD, 2019). Oleh karena itu, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 
pendidikan di Indonesia, serta memberikan wawasan baru tentang pentingnya kecerdasan 
emosional dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan permasalahan yang telah 
dipaparkan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 
numerasi siswa dalam menyelesaikan soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) konten 
bilangan ditinjau dari kecerdasan emosional. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Citriadin, 
2020). Data didapatkan melalui tes tertulis berupa soal AKM numerasi konten Bilangan, 

pengisian angket kecerdasan emosional untuk mengukur tingkat kecerdasan emosional 
siswa, serta hasil wawancara hasil pengerjaan soal AKM diolah secara deskriptif untuk  
mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa laki-laki dan perempuan ditinjau dari 
kecerdasan emosional. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Husnul Khotimah Tasikmalaya yang 
beralamat di Kampung Petir, Desa Gunajaya, Kecamatan Manonjaya, Kabupaten 
Tasikmalaya. Pelaku atau subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan B di 
SMP Islam Husnul Khotimah tahun ajaran 2024-2025. Teknik pengambilan subjek 
dilakukan dengan cara purposive yaitu pertimbangan subjek yang dapat menjawab soal 
tes AKM konten bilangan tanpa melihat jawaban benar atau salah dan memenuhi ketiga 
indikator kemampuan numerasi pada setiap kategori kecerdasan emosional tinggi, 
sedang, rendah serta mampu menjelaskan hasil jawabannya dengan baik. Aktivitas dalam 
penelitian ini adalah siswa megisi angket kecerdasan emosional yang pertama, kemudian 
mengerjakan soal AKM numerasi konten bilangan dan mengisi angket kecerdasan 
emosional yang kedua, lalu wawancara. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah 
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(natural setting), sumber data primer, participant observation, wawancara mendalam (in 
depth interiview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2020). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan numerasi pada soal AKM konten 

bilangan yang dilakukan sebagai acuan peneliti untuk mengetahui kemampuan numerasi 
siswa pada masing-masing tingkat kecerdasan emosional, pengisian angket kecerdasan 
emosional sebanyak dua kali untuk mengetahui kategori kecerdasan emosional yang 
dimiliki siswa, kemudian wawancara tidak terstruktur dengan tujuan untuk mengetahui 
lebih dalam mengenai hasil jawaban siswa dalam mengerjakan soal AKM numerasi konten 
bilangan berdasarkan kategori kecerdasan emosional yang berbeda-beda. 

Soal AKM konten bilangan dan angket kecerdasan emosional digunakan sebagai 
instrumen bantu dalam penelitian ini. Soal tes yang digunakan berdasarkan indikator 
kemampuan numerasi pada konten bilangan dengan konteks saintifik dengan tujuan 
untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa. 

 

Proses 
Kognitif 

Indikator Kompetensi Dasar Bentuk 
Soal 

Penerapan Mampu menggunakan berbagai macam 
angka dan simbol-simbol matematika 
dasar untuk memecahkan masalah 
praktis dalam berbagai konteks 
kehidupan sehari-hari. 

Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan/peng
urangan/perkalian/
pembagian beragam 
jenis bilangan 
(cacah, bulat, 
pecahan, desimal). 

Uraian 

Mampu menganalisis informasi yang 
ditampilkan dalam berbagai bentuk. 

Mampu menafsirkan hasil analisis 
tersebut untuk mengambil keputusan. 

Table 1. Kisi-Kisi Soal AKM konten Bilangan 

Selanjutnya angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan peserta 
didik kedalam tiga tingkatan kecerdasan emosional yaitu kecerdasan emosional tinggi, 
sedang, dan rendah. Angket yang digunakan terdiri dari 17 pernyataan dengan empat 
alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK), dan tidak pernah 
(TP). Angket kecerdasan emosional pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan 
panduan penilaian sebagai berikut. 

 

Alternatif Jawaban Nilai 

Positif Negatif 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang-kadang (KK) 2 3 

Tidak pernah (TP) 1 4 

Table 2. Panduan Penilaian Angket Kecerdasan Emosional 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu (Sugiyono, 
2020). Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman 
dengan aktivitas yang dilakukannya yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pertimbangan subjek pada setiap kategori kecerdasan emosional tinggi, 

sedang, rendah yang dapat menjawab soal tes dan memenuhi indikator kemampuan 
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numerasi, serta mampu menjelaskan hasil jawabannya dengan baik dan jelas, peneliti 
mengambil 3 siswa dari kelas VIII sebagai subjek penelitian untuk wawancara. 
 

Kode 
Subjek 

Jenis 
Kelamin 

Indikator Kemampuan 
Numerasi 

Kategori 
Kecerdasan Emosional 

1 2 3 

SL-2 L √ √ √ TINGGI 

SP-
11 

P √ √ √ SEDANG 

SP-
18 

P √ √ √ RENDAH 

Table 3. Hasil Tes Kemampuan Numerasi dan Kategori Kecerdasan Emosional Siswa 

Berikut merupakan hasil pengerjaan soal tes kemampuan numerasi, wawancara dan 
pembahasan lebih lanjut mengenai kemampuan numerasi SL-2 yang memiliki kecerdasan 

emosional tinggi, SP-11 yang memiliki kecerdasan emosional sedang dan SP-18 yang 
memiliki kecerdasan emosional rendah. 

 
Gambar 1. Hasil Pengerjaan SL-2 

 
SL-2 mampu menggunakan berbagai macam angka dam simbol-simbol matematika 

dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, 
seperti simbol g dan mg yang merupakan identitas berat lemak dan garam berdasarkan 
observasi lebih lanjut melalui wawancara. Ketika mengerjakan tes, SL-2 mampu 
mengenali diri dan mengelola emosinya dengan baik sehingga memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi, serta dapat memotivasi dirinya sendiri supaya bisa menyelesaikan soal yang 
diberikan. SL-2 juga mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbahgai 
bentuk, dalam tes ini berbentuk gambar dan tabel. SL-2 mengetahui apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal dan memahami maksud dari pertanyaan soal dengan 
tepat. Ketika wawancara, SL-2 dapat memaparkan informasi yang terdapat pada soal 
dengan baik dan jelas, SL-2 pun mampu menafsirkan hasil analisisnya untuk mengambil 
keputusan, hal ini terlihat dari hasil pengerjaan SL-2 yang dapat memprediksi jawaban 
dan mengambil keputusan akhir dengan tepat. SL-2 mampu menggunakan strategi dalam 
menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal dengan tepat. Ketika mengerjakan pun 
dapat terlihat bahwa subjek SL-2 dapat mengelola emosinya dengan baik sehingga tidak 

terburu-buru dan lebih teliti dalam mengerjakan tesnya. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Tasyanti et al., (2018) siswa dengan kecerdasan emosional tinggi mampu 

Mampu 
menuliskan 
angka yang 
digunakan 

Tidak 
menuliskan 
identitas 
berat lemak 
dan garam 
(g dan mg) 

Mampu 
menganalisis 
informasi 
yang 
terdapat 
pada soal 

Memprediksi kandungan 
garam dan lemak yang 
dimakan dengan tepat 

Mengambil 
Kesimpulan 
dengan tepat 
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menggunakan bahasa simbol, menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar, 
penghitungan benar, dan mampu menggunakan alat matematika didalam mengerjakan 
soal dengan baik dan benar. Selain itu, berdasarkan penelitian (Dewi et al., 2023) siswa 

dengan kemampuan numerasi tinggi pada materi bilangan dengan soal model Asesmen 
Kompetensi Minimum (AKM) mampu memecahkan masalah-masalah dengan baik. 

 

 
Gambar 2. Hasil Pengerjaan SP-11 

SP-11 mampu menggunakan berbagai macam angka untuk memecahkan masalah 
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, akan tetapi dalam menggunakan simbol 
matematika dasar masih keliru. SP-11 juga mampu menganalisis informasi yang 
ditampilkan dalam berbagai bentuk, dalam tes ini berbentuk gambar dan tabel. SP-11 
terlihat mampu mengenali diri dan membina hubungan dengan orang lain dengan 
bertanya jika ada sesuatu yang tidak dimengerti dari soal kepada guru maupun temannya 
sehingga dapat memberikan informasi dengan jelas. SP-11 mengetahui apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal dan memahami maksud dari pertanyaan soal dengan 

tepat. SP-11 yang memiliki kecerdasan emosional sedang juga mampu menafsirkan hasil 
analisisnya untuk mengambil keputusan, hal ini terlihat dari hasil pengerjaan SP-11 yang 
dapat memprediksi jawaban dan mengambil keputusan secara keseluruhan dengan baik 
dan tepat meskipun terdapat sedikit keraguan ketika wawancara. Berdasarkan hasil 
pengisian angket kecerdasan emosional dan wawancara, dapat diketahui bahwa subjek 
SP-11 kurang dapat mengelola emosi dirinya dengan baik sehingga subjek kurang percaya 
diri dan seringkali meragukan jawabannya sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
(Mutmainah & Rosyidah, 2017) subjek dengan kategori kecerdasan emosional sedang 
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengerjakan soal tes dengan 
mengidentifikasi konsep-konsep yang relevan, meskipun masih terdapat kekeliruan 
ketika menuliskan simbol matematika dasar. 

Memprediksi 
kandungan 
garam dan 
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dalam 
bentuk 

sendok 
dengan tepat 

Mengambil 
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dengan 
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Gambar 3. Hasil Pengerjaan SP-18 

SP-18 mampu menggunakan berbagai macam angka dam simbol-simbol matematika 
dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, 
seperti simbol g dan mg yang merupakan identitas berat lemak dan garam. SP-18 juga 
mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk, dalam tes ini 
berbentuk gambar dan tabel. SP-18 terlihat mampu mengenali diri dan membina 
hubungan dengan orang lain dengan bertanya jika ada sesuatu yang tidak dimengerti dari 
soal kepada guru maupun temannya sehingga dapat memberikan informasi dengan jelas. 
SP-18 mengetahui apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal dan memahami 
maksud dari pertanyaan soal dengan tepat. SP-18 mampu menafsirkan hasil analisisnya 
untuk mengambil keputusan, akan tetapi melakukan kesalahan ketika memprediksi 
jawaban dan mengambil keputusan karena dilakukan dengan cara yang tidak sistematis 

sehingga hasil yang didapatkan kurang tepat. Berdasarkan hasil pengisian angket 
kecerdasan emosional dan wawancara, dapat diketahui bahwa subjek SP-18 kurang 
mampu memotivasi dirinya sendiri, tidak dapat mengenali diri dengan baik dan kurang 
percaya diri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Tasyanti et al., (2018) siswa dengan 
kecerdasan emosional rendah cukup mampu mengidentifikasi masalah yang ada pada 
soal, tetapi kemampuan penalaran dan argumennya menjadi faktor penghambat untuk 
menentukan hasil dari pemecahan soal literasi matematika. Selain itu, berdasarkan 
penelitian (Dewi et al., 2023) subjek dengan kemampuan numerasi rendah mampu 
menggunakan berbagai macam angka dan simbol matematika dasar untuk 
menyelesaikan masalah serta mampu mengenali masalah dan mengetahui permasalahan 
dari apa yang ditanyakan pada soal model Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) materi 
bilangan. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
SL-2 yang memiliki kecerdasan emosional tinggi mampu menggunakan berbagai macam 
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angka dan simbol matematika dasar untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari meskipun simbol yang digunakan tidak ditulis di jawaban, mampu 
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk, serta mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk mengambil keputusan. SP-11 yang memiliki 
kecerdasan emosional sedang mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol 
matematika dasar untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari meskipun 
melakukan kesalahan dalam menuliskan simbol yang digunakan, mampu menganalisis 
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk, serta mampu menafsirkan hasil 
analisis tersebut untuk mengambil keputusan. SP-18 yang memiliki kecerdasan 
emosional rendah mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol matematika 
dasar untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, mampu menganalisis 
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk, mampu menafsirkan hasil analisis 
tersebut untuk mengambil keputusan akan tetapi melakukan kesalahan ketika 
memprediksi jawabannya. 
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